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31 Lokasi Pengambilan Data
Penelitian dilakukan di Gunung Bromo dengan lingkup areal 15 x 17 km?

pada posisi geografis 7°53°32”"- 8°01°31” LS dan 112°53°457- 113°03’59” BT.

3.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian pada awal Oktober 2000 sampai akhir Juni 2001.
3.3 Peralatan Penelitian
Peralatan yang dipergunakan dalam penelitian ini ladalah :
1. Satu unit Gravitymeter La coste & Romberg tipe G-1053.
Gravitymeter adalah alat‘ ukur yang mampu mendeteksi besarnya gaya
gravitasi suatu titik amat uﬁtuk gravitymeter La coste & Romberg tipe
G-1053 mempunyai ketelitian 0,01 mgal.
2. Dua unit Global Positioning System (GPS) DSNP seri 6000 bifrekuensi.
GPS adalah system radio navigasi yang mampu mengukur posisi dan
ketinggian suatu titik amat untuk GPS DSNP seri 6000 bifrekuensi
mempunyai ketelitian sampai orde centimeter.
3. Satu unit kompas geologi
Kompas geologi adalah peralatan geologi yang mampu menunjukkan

arah mata angin.
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4, Timer
Alat ukur untuk menentukan waktu pengambilan data.

5. Peta Topografi terbitan US Army Map Service
Peta yang menunjukkan posisi dan ketinggian suatu tempat dengan
dilengkapi nama jalan atau nama desa, sehingga mempermudah dalam

memperkirakan titik-titik yang akan diukur.

3.4 Pengambilan (Akuisisi) Data

3.41  Orientasi Medan \
Untuk mempermudah dalam pengambilan data, maka daerah penelitian
dapat di bagi menjadi dua bagian, yaitu :
1. Daerah di sekitar dan di dalam kaldera pegunungan Tengger yang
meliputi: Segorowedi Lor, Segorowedi kidul, Gunung Bromo, Gunung
Batok, Gunung Kursi dan Gunung Widodaren-Watangan dengan
pengukuran dilakukan pada interval antara 0,5-2 km.

2. Daerah lereng pegunungan Tegger sampai bawah kaki pegunungan

‘dengan pengukuran dilakukan pada interval antara 2-3 km.

3.3.2  Penentuan Titik Ikat

Titik ikat gaya berat dipilih di pos pengamatan Gunung Bromo pada elevasi
2.382 m dpl (di atas permukaan laut) dengan posisi lintang geografis 7° 55.5° LS
dan 112° 58 BT. Pada lokasi ini dibuat benchmark yang terbuat dari paku yang
ditancapkan di atas beton parit. Titik ikat ini selanjutnya di anggap sebagai titik

pangkal tingkat IT yang akan diikatkan pada titik pangkal tingkat 1 di dekat kampus
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FMIPA Universitas Brawijaya. Pemilihan titik pangkal I ini dikarenakan pada tahun
1996 telah diikatkan dengan titik ikat di Bandara Juanda (Surabaya) dan merupakan
titik pangkal terdekat dengan daerah penyelidikan. Titik ikat di Pos Pengamatan -
disamping sebagai titik ikat gravitasi, juga dijadikan base station untuk pengukuran

posisi dan ketinggian dengan menggunakan GPS.

3.3.3 Pengukuran Posisi dan Ketinggian Titik Ukur

Posisi dan ketinggian setiap lokasi titik ukur diukur dengan menggunakan
Global Po.'sitioning System (GPS) DNSP seri 6000 bifrekuernsi. Prosedur pengukuran
dilakukan dengan cara menempatkan GPS Station pada Base Station ( titik ikat)
dan GPS Rover sebagai Navigasi. Pengambilan data dilakukan selama 10-15 menit

secara bersamaan antara GPS Station dan GPS Rover.

3.3.4 Pengukuran Gaya Berat di Lapangan

i’engukuran gaya berat untuk survei di Gunung Bromo menggunakan
gravitymeter La Coste & Romberg tipe G-1053 milik Universitas Brawijaya Malang
dengan sistem pembacaan secara manual.

Sebelum melakukan pengukuran di lapangan terlebih- dahulu dilakukan
kalibrasi terhadap gravitymeter Lacoste & Romberg tipe G-1053. Dari hasil kalibrasi
alat diperoleh bahwa harga kalibrasi sebesar 0.85311806 atau niali k < 1, sehingga
hasil pengukuran di lapangan akan selalu lebih besar dari nilai gravitasi yang
sesungguhnya. Untuk mereduksi kelebihan nilai tersebut maka pada setiap

pengukuran harus dikalikan dengan harga kalibrasi alat.
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Pengukuran gaya berat dilakukan secara looping (gambar 3.3), yaitu
pengukuran dimulai di titik pangkal lalu dilanjutkan ke titik-titik yang ada di daerah
penelitian kemudian kembali ke titik pangkal. Pengukuran secara looping (tertutup)

dimaksudkan untuk mereduksi adanya efek apungan (drift) dari gravitymeter.

Gambar 3.1  Skema pengukuran titik-titik ukur dalam suatu tampang lintang
tertutup (looping)

Keterangan: BS = BS adalah titik ikat (base station)

Ri,......., Ry adalah titik ukur

Data yang dicatat dalam pengukuran di lapangan adalah skala hasil
pembacaan gravitymeter yang dilakukan sebanyak tiga kali pada setiap titik. ukur,
jam pada saat pembacaan skala, tinggi alat dan diskripsi mengenai nama desa, jalan
koordinat dan elevasi. Pada lereng yang curam dan akses jalan sangat sulit

pengambilan data gravitasi tidak dapat dilakukan, sehingga sebaran pengukuran

gravitasi yang diperoleh tidak bisa merata.

34 Pengolahan Data Pengukuran
3.4.1 Penentuan Posisi dan ketinggian Titik Ukur

Data posisi dan ketinggian yang terckam pada alat ukur GPS selanjutnya
diproses dengan menggunakan software 3Spack (Software 3Spack merupakan paket
progfém sistem instrumén GPS DSNP seri 6000 bifrekuensi). Distribusi titik ukur
hasil pengolahan dengan software 3Spack yang diplot pada peta topografi

ditunjukkan pada gambar 3.2.
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Pengolahan Data Gayaberat f

Secara garis besar proses pengolahan data Gayaberat adalah sebagai berikut:
Menentukan greung yaitu harga gravitasi yang telah dikonversikan ke harga
satuan pércepatan gravitasi lalu dikoreksi pasang surut.
Melakukan koreksi drift pada setiap titik pengamatan dengan menggunakan
persamaan (2.16)
Menentukan nilai koreksi pasang surut dengan menggunakan paket program
Comput Of Vertica Tidal Acceleration.
Menghitung harga gosservasi (goss) dengan mqnggt;nakan persamaan (2.9)
Menghitung harga gravitasi normal dengan menggunakan persamaan (2.10}
Menghitung koreksi udara bebas dengan ﬁenggunakan persamaan (2.11)
Menghitung densitas batuan dengan menggunakan metode Nettleton profile
yang menghasilkan densitas bouguer sebesar 2,4 gricm’ seperti yang

ditunjukkan pada gambar 3.3 di bawah ini.
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Gambar 3.3 Penentuan densitas bouguer berdasarkan metode Nettleton

8. Menentukan harga koreksi bouguer dengan menggunakan persamaan (2.17)

9. Menentukan koreksi medan dengan program komputasi yang dibuat oleh
Ballina(1989) dalam bahasa fortran.

10. Menghitung Anomali Bouguer Lengkap dengan menggunakan persamaan

(2.15)
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Koreksi Drift

Tabel Konversi dan | » Data Lapangan
Faktor Kalibrasi
v
Koreksi .
Pasang Surut " Ereading
Gravitasi Normal
4
Free Air Corection R Gravitasi
" Observasi
Terrain Corection
¥
. Anomali Bouguer
Bouguer Corection Lenikap

Polynomial Surface Fitting

|

'

v

Anomali Regional
Orde 2,3,4

Anomali Residual
Orde 2,3,4

hd

Anomali Residual
Orde-3

Gambar 3.4 Diagram blok pengolahan data gaya berat

3.6 Interpretasi Data

Anomali Residual mempunyai sifat kontur yang kasar dan disebabkan oleh

batuan dangkal, sedangkan anomali regional mempunyai bentuk kontur yang halus

(Smooth) dan disebabkan oleh batuan yang dalam (Telford, W. M., dkk, 1976).

Untuk pemodelan struktur geologi bawah permukaan Gunung Bromo maka

dipilih anomali Residual. Sedangkan pemilihan anomali Residual orde-3 didasarkan
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pada pertimbangan bahwa tidakterdapat perbedaan yang berarti antara pola kontur
dan besar nilai aﬁomali residual orde-2, orde-3 dan orde-4. Selisih antara orde-2 dan
orde-3 adalah maksimum 0.257 mgal, minimumnya 0.238 mgal. Sedangkan selisih
antara orde-3 dan orde-4 adalah maksimum 0.134 mgal, minimumnya 0.217 mgal.
Anomali residual yang dipilih adalah anomali' yang memiliki selisih dan orde yang
terkecil (Kardiputra, 2000).

Pada kontur anomali residual orde-3 dibuat tiga lintasan yaitu lintasan A-A’
yang melewati Gunung Bromo sampai Gunung Widodaren, lintasan B-B’ melewati
Gunung Kursi, sedangkan lintasan C-C’ melewati Gunung Batok. Kemudian dari

ketiga lintasan tersebut masing- masing dibuat profil tampang lintangnya.

3.6.1 Interpretasi kualitatif
Interpretasi kualitatif yang dilakukan terhadap profil tampang lintang

bertujuan untuk memperoleh informasi kedalaman batas perlapisar.

4000 2000

600

Gambar 3.5 Profil tampang lintang
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Penentuan batas kedalaman perlapisan berdasarkan profil tampang lintang
seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.5 dapat dilakukan dengan menggunakan

Persamaan (2.19)

3.62 Interpretasi kuantitatif
Interpretasi kuntitatif bertujuan untuk membuat model struktur tampang

lintang A-A, B-B’ dan C-C’. Pemodelan dilakukan dengan menggunakan metode
kedepan dua dimensi Talwani (1959). Dari hasil pemodelan dapat diperoleh model
struktur geologi dengan cara membuat profil topografinya, lalu memperklrakan

bentuk struktur bawah pennukaan berdasarkan hasil pemodelan yang diperoleh.

Anomali Residual Informasi Geologi Interpretasi kualitatif
Orde-3
Y ‘ Y
Tampang lintang Model 2-D Awal
Profil Anor'nali Gravitasi Modifikasi
Perhitungan
v ¥ 4
Profil Tampang )
. » k
lintang > Cocok Tida
Ya
A4
Model Alchir

Gambar 3.6 Diagram blok pemodelan kedepan 2-D talwani





